BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian “Analisis Keselamatan Jalan pada Ruas

Jalan Tol Semarang — Solo KM 459 — KM 483" dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan analisis data kecelakaan lalu lintas pada ruas Jalan Tol Semarang—
Solo KM 459 — KM 483 pada tahun 2020 hingga 2021, kecelakaan didominasi oleh
kerusakan teknis, khususnya ban kendaraan yang mengalami selip atau pecah,
dengan kontribusi sebesar 30-35%. Secara keseluruhan, sekitar 95% kecelakaan
pada periode tersebut disebabkan oleh kondisi kendaraan yang tidak optimal.
Dapat disimpulkan bahwa faktor utama risiko kecelakaan di ruas jalan tersebut
merupakan kombinasi dari faktor manusia (kelelahan dan kurang antisipasi) dan
faktor teknis kendaraan (ban selip dan pecah).

2. Tingkat Risiko keselamatan jalan berdasarkan kondisi geometrik menunjukkan
pada segmen ruas Jalan Tol Semarang — Solo KM 459 - KM 483 ditemukan
beberapa segmen yang memiliki indikator geometrik tidak memenuhi ketentuan,
khususnya pada aspek jarak pandang henti minimum (JPH) terlihat pada segmen
46 dengan nilai peluang 100 termasuk dalam kategori "amat berat”, dan segmen
47 dengan nilai peluang 70 termasuk dalam kategori "berat” dan segmen 48
dengan nilai peluang 100 termasuk dalam kategori “amat berat” dan segmen 53
dengan nilai peluang 100 termasuk dalam kategori “amat berat” dan segmen 60
dengan nilai peluang 70 termasuk dalam kategori “berat” dan segmen 62 dengan
nilai peluang 70 termasuk dalam kategori "berat” berdasarkan kombinasi fatalitas
kecelakaan. Tingkat risiko keselamatan jalan terhadap kondisi perlengkapan jalan
pada segmen 41,42 dan 48 tidak memenuhi karna kondisi marka yang muai pudar,
tidak terdapat rambu yang sesuai dengan tempatnya, dan bahu jalan yang sudah
tertutupi tumbuhan.

3. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diberikan
rekomendasi yaitu pengecatan ulang marka, pemasangan rambu peringatan
sesuai dengan kebutuhan dan pemangkasan tumbuhan secara rutin agar tidak
menutupi perlengkapan jalan.
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V.2 Saran

1. Disarankan agar perusahaan pengelola jalan tol meningkatkan program
pemeliharaan rutin terhadap perlengkapan jalan, terutama pada segmen-segmen
yang menunjukkan penurunan fungsi seperti pada segmen 41 marka yang sudah
mulai memudar untuk perbaikannya dapat melakukan repainting atau pengecatan
ulang marka secara berkala yaitu 1-2 tahun sekali, pada segmen 42 tidak terdapat
rambu tikungan untuk perbaikannya perlu pemasangan rambu yang sesuai dengan
kebutuhannya, dan pada segmen 48 terdapat bahu jalan yang tertutupi tumbuhan
untuk perbaikannya perlu dilakukan pemangkasan tumbuhan secara rutin yaitu 2-
3 bulan sekali. Pemasangan marka reflektif untuk meningkatkan visibilitas di
malam hari atau kondisi cahaya rendah dengan memantulkan cahaya dari lampu
kendaraan.

2. Pengemudi diimbau untuk selalu memastikan kondisi teknis kendaraannya dalam
keadaan baik sebelum melakukan perjalanan, terutama pada komponen ban yang
sering menjadi penyebab utama kecelakaan seperti selip atau pecah ban.
Pengemudi perlu memperhatikan kondisi fisik dan mental saat berkendara dengan
tidak memaksakan diri dalam keadaan lelah atau mengantuk, penting juga untuk
waspada terhadap kondisi cuaca buruk dan pada saat menyalip kendaraan lain.

3. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah agar dapat menambahkan data volume
lalu lintas, kondisi cuaca, dan waktu kejadian kecelakaan untuk analisis yang lebih
lengkap. Selain itu, disarankan menggunakan metode International Road
Assesment Programme (IRAP) untuk menilai keselamatan jalan vyang
dikembangkan untuk mengidentifikasi dan mengurangi risiko kecelakaan dijalan
tol, penilaian nya bisa menggunakan Star Rating Score (SRS), dan untuk
memberikan penilaian tentang kondisi jalan menggunakan metode International
Roughness Index (IRI), Surface Distress Index (SDI) dan Pavement Condition
Index (PCI), Untuk menilai faktor pengemudi menggunakan Failure Mode and
Effect Analysis (FMEA).
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